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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
         Dismenore merupakan suatu gejala rasa sakit atau rasa tidak enak diperut bagian bawah pada masa menstruasi sampai dapat menggangu aktifitas sehari-hari yang paling sering ditemui pada wanita muda dan reproduktif. Dismenore adalah keluhan yang paling sering menyebabkan wanita muda pergi ke dokter untuk konsultasi dan mendapatkan pengobatan (Manuaba, 2010). 
        Prevalensi dismenore dalam beberapa penelitian menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi. Dalam suatu systemic review WHO, rata-rata insidensi terjadinya dismenore pada wanita muda antara 16,8 – 81%. Di Inggris dilaporkan 45 -97% wanita dengan keluhan dismenore, dimana prevalensi hampir sama ditemui di negara-negara Eropa. Prevalensi terendah dijumpai di Bulgaria (8,8%) dan prevalensi tertinggi di negara Finlandia (94%) (Latthe, 2016). 
 (
1
)       Dismenore sering menjadi alasan seorang mahasiswa untuk tidak masuk mengikuti perkuliahan sehingga akan menganggu prestasi belajar. Bagi wanita yang bekerja, dismenore akan sangat mengganggu aktifitas sehingga akan dapat menurunkan produktifitas dan kualitas kerja. Di Amerika Serikat, dalam suatu data review ditemukan bahwa 600 juta jam kerja hilang akibat dari dismenore yang mengakibatkan suatu kerugian secara ekonomi sampai 2 milliar dolar Amerika (Zhu X, et al. 2009). 
       Menurut Singh (2008), pada sebuah penelitian di India terhadap mahasiswi kedokteran ditemukan 31,67% mengalami dismenore dan 8,68% diantaranya tidak dapat mengikuti perkuliahan akibat gangguan menstruasi ini. Sedangkan di Indonesia, dalam suatu penelitian yang dilakukan pada 100 wanita antara usia 15 – 30 tahun didapati 71% mengalami dismenore dimana 5,6% tidak masuk sekolah atau tidak bekerja, dan 59,2% mengalami kemunduran produktifitas kerja akibat dismenore (Novia, 2014).  
       Di Indonesia dismenore juga merupakan keluhan yang sering ditemukan pada wanita usia muda. Menurut Ernawati dkk (2010), dalam suatu penelitian pada 50 orang Mahasiswi di Semarang ditemukan kejadian dismenore ringan sebanyak 18%, dismenore sedang 62% dan dismenore berat 20%.  Sedangkan Di Indonesia angka kejadian dismenorea terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder (Purnamasari, 2013). Berdasarkan hasil penelitian, angka kejadian dismenorea di Provinsi Lampung cukup tinggi, hasil penelitian didapatkan kejadian sebanyak 54,9% wanita mengalami dismenorea. Rasa ketidak nyamanan dari dismenore akan mempengaruhi secar emosional dan fisik secara individu sehingga diperlukannya tindakan ataupun pengobatan untuk mengatasi rasa sakit saat menstruasi ini. 
        Upaya dalam menangani nyeri haid (dismenorhea) dapat dilakukan secara farmakologis dan secara non farmakologis. Secara farmakologis dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat-obat antiperadangan bukan steroid Nonsteroidal Antiinflammatory Drugs (NSAID) yang menghambat produksi dan kerja prostaglandin. Obat-obat ini termasuk aspirin dan formula-formula ibuprofen. Secara nonfarmakologis yang dapat membantu mengurangi nyeri haid diantaranya dengan sejumlah rempah-rempah, kompres hangat pada punggung atau perut bagian bawah, atau pun mandi air hangat, olahraga, aroma terapi, mendengarkan musik, membaca buku atau menonton film pun dapat menolong (Potter dan Perry, 2012).
Terapi ramuan herbal dapat dilakukan dengan cara menggunakan obat tradisional yang berasal dari bahan-bahan tanaman. Beberapa bahan tanaman dipercaya dapat mengurangi rasa nyeri. Salah satu tanaman tersebut adalah jahe (Zingibers Officinale Rosc.) yang bagian rimpangnya berfungsi sebagai analgesik, antipiretik, dan anti inflamasi. Annual Meeting of the Society for Economic Botany di Chicago tahun 2007 menyatakan bahwa rosella dapat mengurangi nyeri dan inflamasi pada saat dismenore.
Kandungan yang ada pada tumbuhan jahe diantaranya adanya Minyak atsiri zingiberena (zingirona), zingiberol, bisabolena, kurkumen, gingerol, filandrena, dan resin pahit Sifat khas jahe disebabkan adanya minyak atsiri dan oleoresin jahe. Aroma harum jahe disebabkan oleh minyak atsiri, sedangkan oleoresinnya menyebabkan rasa pedas berfungsi sebagai analgesik, antipiretik, dan anti inflamasi. Rosela sudah dikenal dan diteliti baik oleh pakar kesehatan modern maupun pakar kesehatan tradisional di berbagai negara di dunia. Kelopak bunga tersebut diketahui mengandung zat-zat penting yang diperlukan oleh tubuh, seperti vitamin C, vitamin A, protein esensial, kalsium, dan 18 jenis asam amino, termasuk arginina dan legnin yang berperan dalam proses peremajaan sel tubuh.
Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 20 remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara yang sedang menstruasi, terdapat 13 orang remaja putri yang mengalami dismenorhea. Dismenorhea mengakibatkan penurunan aktivitas pada saat mestruasi, nyeri perut, nyeri pinggang, mual, nyeri punggung. Mahasiswa yang mengalami dismenorhea tidak mencari pengobatan untuk mengurangi rasa nyeri. Oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang efektivitas pemberian ramuan jahe dan teh rosella terhadap dismenorhea pada siswi SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Lampung Utara Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah perbedaan pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019 ?” 

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 	
Diketahui perbedaan pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus 
a. Diketahui rata-rata tingkat  nyeri disminore setelah pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
b. Diketahui rata-rata tingkat  nyeri disminore setelah pemberian ramuan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
c. Diketahui perbedaan pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMPN 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.

D.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswi SMPN 7 Kotabumi Lampung Utara 
Dengan adanya penelitian ini, responden dapat  meminimalisir terjadinya nyeri disminore dengan  pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa).
2. Bagi Tenaga Kesehatan 
Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi dan sebagai bahan masukan dalam pelayanan kebidanan dalan penerapan pemberian ramuan jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) untuk mengurangi nyeri disminore.
3. Bagi SMPN 7 Kotabumi Lampung Utara 
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan di UKS terutama bagi remaja putri, dapat digunakan sebagai salah satu bahan informasi penanggulangan nyeri pada remaja putri yang mengalami disminore.
4. Bagi Peneliti selanjutnya
Sebagai bahan masukan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penanganan nyeri disminore, terutama pada variabel yang belum diteliti atau diungkapkan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian adalah analitik menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan rancangan two group pretest-posttest dengan pengaruh pemberian ekstrak  jahe (zingibers officinale) dan teh rosella (hibiscus sabdariffa) terhadap perubahan intensitas nyeri haid pada remaja putri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri yang mengalami disminore, sampel dalam penelitian ini remaja putri yang mengalami disminore pada saat penelitian berlangsung. Pengambilan sampel dengan cara proporsional random  sampling. Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Kotabumi Lampung Utara pada bulan Mei tahun 2019. Analisa yang digunakan univariat dan bivariat.

